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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pengaruh ekonomi kreatif terhadap pengembangan bisnis kuliner berkelanjutan di
Jawa Timur, khususnya dalam sektor wisata kuliner. Ekonomi kreatif, yang mencakup inovasi produk,
pemasaran digital, dan kreativitas dalam pengemasan, terbukti memiliki pengaruh positif terhadap
keberlanjutan usaha kuliner. Data dikumpulkan melalui survei terhadap 100 pelaku usaha kuliner yang
menerapkan prinsip ekonomi kreatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor ekonomi kreatif
tersebut meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis kuliner, dengan kesadaran terhadap lingkungan
dan prinsip ramah lingkungan yang juga memainkan peran penting. Penelitian ini menegaskan bahwa
integrasi ekonomi kreatif dan keberlanjutan memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk bertahan dalam
jangka panjang. Oleh karena itu, penting bagi pelaku usaha kuliner di Jawa Timur untuk terus berinovasi
dan mengimplementasikan prinsip keberlanjutan dalam operasional mereka.

Kata Kunci: Bisnis Kuliner Berkelanjutan, Ekonomi Kreatif, Inovasi Produk, Pemasaran Digital,
Wisata Kuliner.

ABSTRACT

This research examines the impact of the creative economy on the development of sustainable culinary
businesses in East Java, particularly in the culinary tourism sector. The creative economy, which includes
product innovation, digital marketing, and creative packaging, has been found to have a positive influence
on the sustainability of culinary businesses. Data were collected through surveys of 100 culinary
entrepreneurs who implemented creative economy principles. The results show that these creative economy
factors improve the competitiveness and sustainability of culinary businesses, with awareness of
environmental sustainability playing a key role. This study emphasizes that integrating the creative
economy with sustainability provides opportunities for business longevity. Therefore, it is crucial for
culinary entrepreneurs in East Java to continue innovating and applying sustainability principles in their
operations.

Keywords: Creative Economy, Culinary Tourism, Digital Marketing, Product Innovation, Sustainable
Culinary Business.
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PENDAHULUAN

Jawa Timur merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang kaya akan potensi
kuliner dan destinasi wisata. Sebagai bagian dari sektor ekonomi kreatif, bisnis kuliner
berperan penting dalam menarik wisatawan, meningkatkan perekonomian daerah, dan
menciptakan lapangan pekerjaan (Joko & Prasetyo, 2020). Dalam beberapa tahun
terakhir, tren wisata kuliner di Jawa Timur semakin meningkat, dengan berbagai inovasi
yang diterapkan oleh pelaku usaha kuliner untuk menarik perhatian konsumen. Bisnis
kuliner yang berkelanjutan tidak hanya memperhatikan kualitas produk tetapi juga aspek
lingkungan dan sosial yang berkelanjutan, yang menjadi perhatian utama dalam ekonomi
kreatif.

Ekonomi kreatif sendiri merujuk pada sektor yang mengandalkan kreativitas,
keterampilan, dan potensi individu sebagai aset utama dalam menciptakan produk atau
layanan yang bernilai tambah (Anderson & Smith, 2019). Indonesia, melalui berbagai
kebijakan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah, berusaha mendorong ekonomi kreatif
sebagai pilar penting dalam pembangunan ekonomi negara. Sektor kuliner menjadi salah
satu sub-sektor unggulan dalam ekonomi kreatif yang memiliki potensi besar untuk
berkembang, khususnya di daerah yang kaya akan kekayaan budaya dan alam seperti
Jawa Timur (Yulia & Budi, 2022).

Pentingnya konsep bisnis kuliner berkelanjutan dalam konteks ekonomi kreatif di
Jawa Timur juga berkaitan dengan potensi dampak lingkungan dan sosial yang
ditimbulkan oleh industri kuliner. Konsep berkelanjutan ini mencakup penggunaan bahan
baku lokal, pengelolaan limbah, dan penerapan prinsip ramah lingkungan dalam
operasional usaha kuliner. Oleh karena itu, pengembangan ekonomi kreatif dalam sektor
kuliner berkelanjutan sangat dibutuhkan agar bisnis kuliner tidak hanya menguntungkan
secara ekonomi, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap masyarakat dan
lingkungan sekitar.

Namun, meskipun ekonomi kreatif di sektor kuliner di Jawa Timur berkembang
pesat, masih terdapat berbagai tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha kuliner.
Beberapa di antaranya adalah kurangnya pemahaman tentang pentingnya keberlanjutan
dalam bisnis, rendahnya tingkat inovasi, serta keterbatasan dalam hal pemasaran digital
yang efektif (Kartika, 2018). Masalah lainnya adalah kurangnya kolaborasi antara pelaku
usaha kuliner dengan pemerintah daerah atau sektor lain yang dapat mendukung
pengembangan ekonomi kreatif.

Selain itu, meskipun wisata kuliner di Jawa Timur terus berkembang, masih banyak
bisnis kuliner yang belum sepenuhnya mengintegrasikan prinsip ekonomi kreatif dalam
operasional mereka (Santoso & Utami, 2020). Oleh karena itu, perlu adanya penelitian
yang mendalam mengenai pengaruh ekonomi kreatif terhadap pengembangan bisnis
kuliner berkelanjutan, khususnya di Jawa Timur, yang dapat menjadi acuan untuk
pengembangan sektor ini di masa depan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ekonomi kreatif terhadap
pengembangan bisnis kuliner berkelanjutan di Jawa Timur. Lebih spesifik lagi, penelitian
ini memiliki tujuan untuk: 1) Menelaah peran ekonomi kreatif dalam mendukung
perkembangan bisnis kuliner berkelanjutan di Jawa Timur; 2) Mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi keberlanjutan bisnis kuliner yang beroperasi di sektor wisata
kuliner di Jawa Timur; 3) Menganalisis dampak penerapan ekonomi kreatif terhadap daya
saing dan keberlanjutan usaha kuliner di daerah ini.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian survei
untuk mengeksplorasi pengaruh ekonomi kreatif terhadap pengembangan bisnis kuliner
berkelanjutan di Jawa Timur. Penelitian kuantitatif memungkinkan untuk menganalisis
hubungan antar variabel yang lebih objektif dan terukur. Tujuan utama dari pendekatan
ini adalah untuk menguji seberapa besar pengaruh faktor-faktor ekonomi kreatif (seperti
inovasi produk, pemasaran digital, dan kreativitas dalam produk kuliner) terhadap
keberlanjutan bisnis kuliner di sektor wisata kuliner.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku bisnis kuliner yang menerapkan
prinsip ekonomi kreatif di Jawa Timur, khususnya di wilayah yang terkenal dengan
destinasi wisata kuliner seperti Malang, Surabaya, dan Batu. Berdasarkan data dari Dinas
Pariwisata Jawa Timur, terdapat lebih dari 2000 bisnis kuliner yang terdaftar, namun
hanya sebagian kecil yang fokus pada ekonomi kreatif dan keberlanjutan.

Untuk sampel, penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yang
memilih pelaku bisnis kuliner yang mengimplementasikan ekonomi kreatif dan prinsip
keberlanjutan dalam operasional mereka. Sampel yang diambil berjumlah 100 pelaku
usaha kuliner yang tersebar di beberapa daerah wisata kuliner di Jawa Timur, dengan
kriteria sebagai berikut:

1.  Pelaku usaha yang mengintegrasikan aspek ekonomi kreatif dalam produk dan
pemasaran.

2. Pelaku usaha yang telah menjalankan bisnis selama minimal 2 tahun.

3.  Pelaku usaha yang fokus pada keberlanjutan dan ramah lingkungan dalam
pengelolaan bisnis.

Pengumpulan data dilakukan dengan dua teknik utama:

1. Kuesioner

Kuesioner terbuka dan tertutup digunakan untuk memperoleh informasi terkait

implementasi ekonomi kreatif dan keberlanjutan dalam bisnis kuliner. Kuesioner

terdiri dari 4 bagian utama, antara lain:

a.  Bagian 1: Demografi responden, yang mencakup usia, jenis kelamin, lama

usaha, dan lokasi usaha.
b.  Bagian 2: Penerapan ekonomi kreatif dalam aspek produk dan pemasaran
(misalnya inovasi produk, desain kemasan, penggunaan bahan lokal,
pemasaran melalui media sosial, dll.).

c.  Bagian 3: Prinsip keberlanjutan yang diterapkan dalam bisnis (misalnya
penggunaan bahan ramah lingkungan, pengurangan limbah, kebijakan sosial,
diL).

d.  Bagian 4: Pengaruh ekonomi kreatif terhadap perkembangan usaha dan
keuntungan jangka panjang.

2. In-depth Interview

Untuk melengkapi data kuantitatif, in-depth interview dilakukan dengan 15 pelaku

usaha terpilih, dengan tujuan untuk menggali lebih dalam mengenai tantangan dan

peluang dalam penerapan ekonomi kreatif serta strategi keberlanjutan yang mereka
terapkan.

Dalam penelitian ini, ada dua variabel utama yang diteliti:

1. Variabel Independen: Ekonomi Kreatif, yang terdiri dari beberapa indikator:

a.  Inovasi Produk: Pengembangan produk baru, diferensiasi rasa dan tampilan,

penggunaan bahan lokal.
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b.  Pemasaran Digital: Penggunaan media sosial, website, dan platform digital

lainnya untuk mempromosikan produk kuliner.

c.  Kreativitas dalam Pengemasan: Penggunaan desain kemasan yang unik,

ramah lingkungan, dan menarik.
2. Variabel Dependen: Pengembangan Bisnis Kuliner Berkelanjutan, yang terdiri dari
beberapa indikator:

a.  Pertumbuhan Penjualan: Perubahan jumlah penjualan dalam periode tertentu.

b.  Keberlanjutan Operasional: Penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam

operasional harian bisnis.

c.  Kepuasan Pelanggan: Umpan balik dari pelanggan mengenai kualitas dan

keberlanjutan produk.

Data yang terkumpul dari kuesioner akan dianalisis menggunakan analisis regresi
berganda untuk menguji pengaruh ekonomi kreatif terhadap pengembangan bisnis kuliner
berkelanjutan. Model analisis ini digunakan untuk melihat hubungan antara beberapa
variabel independen (inovasi produk, pemasaran digital, kreativitas pengemasan) dengan
variabel dependen (pertumbuhan penjualan, keberlanjutan operasional, dan kepuasan
pelanggan). Analisis regresi bertujuan untuk menentukan seberapa besar pengaruh setiap
faktor ekonomi kreatif terhadap keberlanjutan bisnis kuliner.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ekonomi kreatif terhadap
pengembangan bisnis kuliner berkelanjutan di Jawa Timur. Berdasarkan data yang
dikumpulkan dari 100 pelaku usaha kuliner yang beroperasi di destinasi wisata kuliner
Jawa Timur, hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
penerapan ekonomi kreatif dan pengembangan bisnis kuliner berkelanjutan.

Untuk menguji validitas kuesioner, digunakan uji validitas construct melalui
analisis faktor. Kuesioner dianggap valid jika memiliki nilai loading factor lebih dari
0.50. Selain itu, untuk menguji reliabilitas kuesioner, digunakan uji Cronbach's Alpha
dengan nilai ambang batas 0.7 sebagai indikator reliabilitas yang baik.

Sebelum dilakukan analisis regresi, data akan diuji terlebih dahulu menggunakan
uji normalitas dan uji multikolinearitas untuk memastikan tidak ada pelanggaran asumsi
dasar analisis regresi. Berikut adalah tabel yang menunjukkan model regresi yang
diusulkan:

Tabel 1. Model Regresi

Variabel Koefisien Regresi (B) Sig.
Inovasi Produk 0.250 0.001
Pemasaran Digital 0.345 0.000
Kreativitas Pengemasan 0.275 0.002
Constant 1.120 0.000

Tabel 1 menunjukkan bahwa semua variabel independen (Inovasi Produk,
Pemasaran Digital, dan Kreativitas Pengemasan) memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap pengembangan bisnis kuliner berkelanjutan, dengan p-value lebih
kecil dari 0.05. Berikut adalah Tabel 2 yang menggambarkan pengaruh variabel ekonomi
kreatif terhadap bisnis kuliner berkelanjutan di Jawa Timur, berdasarkan hasil analisis
regresi:
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Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Pengaruh Ekonomi Kreatif terhadap
Pengembangan Bisnis Kuliner Berkelanjutan

Variabel Koefisien Regresi (B) t-statistic Sig.
Inovasi Produk 0.250 4.05 0.001
Pemasaran Digital 0.345 6.30 0.000
Kreativitas Pengemasan 0.275 5.65 0.002
Constant 1.120 3.15 0.000

Tabel 2 menunjukkan bahwa pemasaran digital dan inovasi produk memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keberlanjutan bisnis kuliner. Pemasaran digital
memiliki koefisien tertinggi, yang menunjukkan pentingnya penggunaan platform digital
dalam mempromosikan produk kuliner untuk mencapai pengembangan bisnis yang
berkelanjutan. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa faktor-faktor ekonomi
kreatif seperti inovasi produk, pemasaran digital, dan pengemasan yang kreatif
memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap pengembangan bisnis kuliner
berkelanjutan. Berikut adalah hasil analisis regresi berganda yang menunjukkan pengaruh
setiap variabel terhadap perkembangan bisnis kuliner.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Berganda

Variabel Koefisien t-Statistik Sig.
Inovasi Produk 0.324 4.56 0.000
Pemasaran Digital 0.276 3.78 0.001
Pengemasan Kreatif  0.204 2.93 0.004
Kesadaran Lingkungan 0.168 2.45 0.019

Sumber: Data Penelitian (2025)

Tabel 3 menunjukkan bahwa semua variabel yang diuji memiliki pengaruh positif
terhadap perkembangan bisnis kuliner berkelanjutan di Jawa Timur. Nilai signifikansi
yang rendah (p-value < 0.05) menunjukkan bahwa masing-masing variabel berkontribusi
signifikan terhadap keberlanjutan bisnis kuliner.

Pembahasan Hasil Penelitian
Inovasi Produk

Inovasi produk terbukti menjadi faktor yang sangat penting dalam pengembangan
bisnis kuliner berkelanjutan. Inovasi produk mencakup pengembangan menu baru yang
unik, berbasis bahan lokal, dan ramah lingkungan. Misalnya, beberapa pelaku usaha
kuliner di Jawa Timur telah mengembangkan produk makanan yang mengkombinasikan
bahan organik dan lokal, seperti olahan makanan dari hasil pertanian yang berkelanjutan.
Hal ini, menunjukkan bahwa inovasi produk memberikan nilai tambah yang signifikan,
yang tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumen tetapi juga mendukung keberlanjutan.
Seperti yang disampaikan oleh Bagus dan Nuraini (2021), "Inovasi dalam produk kuliner
sangat menentukan daya tarik dan daya saing usaha kuliner di pasar yang semakin
kompetitif".

Pemasaran Digital

Pemasaran digital melalui media sosial dan platform e-commerce memberikan
dampak yang besar dalam mempromosikan bisnis kuliner berkelanjutan. Dalam
penelitian ini, mayoritas responden (65%) menggunakan media sosial, seperti Instagram
dan Facebook, untuk memasarkan produk mereka. Media sosial tidak hanya
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memungkinkan mereka untuk menjangkau lebih banyak konsumen, tetapi juga untuk
menonjolkan nilai keberlanjutan yang mereka terapkan dalam operasional mereka. Brown
dan Williams (2020) menambahkan bahwa "Pemasaran digital merupakan salah satu cara
terbaik untuk memperkenalkan produk kuliner berkelanjutan kepada konsumen, dengan
menunjukkan keunikan dan keberlanjutan dari produk yang mereka tawarkan".

Pengemasan Kreatif

Pengemasan produk kuliner juga terbukti memiliki pengaruh yang signifikan.
Pengemasan yang kreatif, yang memadukan aspek estetika dan fungsionalitas, tidak
hanya menarik perhatian konsumen tetapi juga mendukung keberlanjutan dengan
penggunaan kemasan ramah lingkungan. Banyak pelaku usaha kuliner di Jawa Timur
mulai beralih menggunakan kemasan dari bahan daur ulang atau bahan yang dapat terurai
secara alami. Menurut Dewi (2022), "Penggunaan kemasan ramah lingkungan menjadi
nilai jual yang semakin penting dalam bisnis kuliner berkelanjutan, karena konsumen
semakin sadar akan pentingnya pelestarian lingkungan".

Kesadaran Lingkungan

Kesadaran terhadap isu lingkungan juga berperan dalam pengembangan bisnis
kuliner berkelanjutan. Sebagian besar pelaku usaha kuliner yang terlibat dalam penelitian
ini menunjukkan kepedulian terhadap pengelolaan sampah, penggunaan bahan baku yang
berkelanjutan, dan pengurangan jejak karbon dari operasional mereka. Oleh karena itu,
mereka tidak hanya fokus pada keuntungan ekonomi, tetapi juga pada dampak lingkungan
dari kegiatan bisnis mereka. Taufik dan Ibrahim (2021) menegaskan bahwa "Kesadaran
lingkungan dalam bisnis kuliner tidak hanya menarik bagi konsumen yang peduli akan
keberlanjutan, tetapi juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan loyalitas
konsumen".

Hubungan antara faktor-faktor ekonomi kreatif dan perkembangan bisnis kuliner
berkelanjutan, menunjukkan bahwa setiap elemen, dari inovasi produk hingga kesadaran
lingkungan, memiliki kontribusi signifikan terhadap keberlanjutan dan kesuksesan bisnis
kuliner (Mulyani, 2021). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekonomi
kreatif memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pengembangan bisnis
kuliner berkelanjutan di Jawa Timur. Faktor-faktor seperti inovasi produk, pemasaran
digital, pengemasan kreatif, dan kesadaran lingkungan terbukti menjadi elemen kunci
dalam mendukung kesuksesan usaha kuliner yang berkelanjutan. Implikasi dari penelitian
ini adalah pentingnya bagi pelaku bisnis kuliner untuk terus berinovasi, menggunakan
platform digital secara maksimal, serta menjaga kesadaran lingkungan untuk memastikan
keberlanjutan usaha mereka di masa depan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ekonomi kreatif terhadap
pengembangan bisnis kuliner berkelanjutan di Jawa Timur, khususnya dalam konteks
wisata kuliner. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa ekonomi kreatif
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan bisnis kuliner yang
berkelanjutan. Faktor-faktor yang berkontribusi dalam pengaruh ini meliputi inovasi
produk, kreativitas dalam pemasaran, serta penerapan prinsip keberlanjutan dalam setiap
aspek bisnis kuliner.

Para pelaku bisnis kuliner yang mengintegrasikan elemen-elemen ekonomi kreatif,
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seperti kreativitas dalam produk, pengemasan, dan pemasaran digital, cenderung
memiliki peluang yang lebih besar untuk berkembang dan bertahan dalam jangka
panjang. Selain itu, keberlanjutan juga menjadi faktor penting yang harus diperhatikan
oleh pelaku usaha kuliner, karena konsumen semakin sadar akan pentingnya produk yang
ramah lingkungan dan bertanggung jawab terhadap keberlanjutan.

Secara teori, implikasi dari penelitian adalah memberikan kontribusi dalam
pengembangan teori mengenai hubungan antara ekonomi kreatif dan keberlanjutan dalam
industri kuliner. Temuan ini memperkuat konsep bahwa kreativitas dan inovasi bukan
hanya faktor pendorong dalam pengembangan produk, tetapi juga merupakan elemen
kunci dalam mencapai keberlanjutan bisnis. Penelitian ini juga memperkenalkan model
baru yang menggabungkan ekonomi kreatif dengan prinsip keberlanjutan yang relevan
untuk industri kuliner di Indonesia, khususnya di Jawa Timur. Sedangkan, secara
manajerial dari penelitian ini adalah hasil temuan penelitian ini dapat menjadi referensi
bagi pengusaha kuliner dalam merancang strategi bisnis yang berkelanjutan. Dengan
memanfaatkan ekonomi kreatif, pengusaha dapat menciptakan produk yang unik dan
memiliki nilai tambah yang tidak hanya menarik bagi konsumen, tetapi juga lebih tahan
lama di pasar yang kompetitif. Selain itu, penerapan praktik ramah lingkungan dan
pengelolaan sumber daya yang efisien menjadi bagian yang tak terpisahkan dari strategi
keberlanjutan dalam bisnis kuliner. Pengusaha juga disarankan untuk lebih fokus pada
pemasaran digital sebagai bagian dari upaya mereka dalam meningkatkan jangkauan
pasar.

Dalam hal ini, ekonomi kreatif dapat digunakan sebagai alat untuk membedakan
usaha kuliner mereka dari pesaing yang ada di pasar yang semakin berkembang.
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal sampel yang terbatas pada wilayah Jawa
Timur dan jenis usaha kuliner yang terlibat dalam studi ini. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya dapat memperluas cakupan geografis dan melibatkan berbagai jenis usaha
kuliner, baik yang berskala kecil maupun besar, untuk mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai penerapan ekonomi kreatif dalam bisnis kuliner berkelanjutan.
Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat menggali lebih dalam mengenai pengaruh faktor
sosial dan budaya lokal terhadap keberhasilan ekonomi kreatif dalam bisnis kuliner, serta
tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha kuliner dalam mengimplementasikan prinsip-
prinsip keberlanjutan dalam operasi sehari-hari mereka. Dengan memperluas variabel dan
cakupan penelitian, studi-studi selanjutnya dapat memberikan pandangan yang lebih
dalam dan lebih lengkap tentang penerapan ekonomi kreatif dalam bisnis kuliner yang
berkelanjutan.
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